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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Temuan pada penelitian ini ternyata mobilephone digunakan dan 

dipahami sebagai elemen yang merekatkan hubungan antar anggota keluarga 

ditengah keterbatasan masing-masing individu dalam berkomunikasi. Tetapi 

para individu penggunanya tetap merasa ada yang hilang. Sebagaimana 

wujud dari kehangatan keluarga, yaitu beberapa bagian dari komunikasi 

nonverbal. Seperti sentuhan, ciuman, tatapan mata, dan pelukan. Selain itu 

dalam penyelesaian konflik, mobilephone menjadi bagian penting dalam 

penyelesaian konflik keluarga. Karena mobilephone hanya bisa menjadi alat 

yang meredam emosi agar tidak meningkat.  

Yang menarik, penelitian ini juga menemukan, ternyata mobilephone 

tidak menimbulkan gelombang individualisme, sebagaimana pernah 

diungkapkan penelitian lain pada keluarga lainnya yang mengatakan bahwa 

mobilephone menyebabkan individu dalam keluarga menjadi individualisme, 

sehingga mengakibatkan menurunnya kualitas hubungan keluarga oleh 

karena sibuk dengan mobilephone.  

Tentunya pada saat masing-masing individu yang diteliti menggunakan 

piranti kecil tersebut memiliki pengalaman dan pemaknaan yang berbeda. 

Namun, peneliti menemukan adanya kesamaan dalam memaknai penggunaan 

mobilephone sebagai alat komunikasi individu-individu dalam keluarga  yang 

diteliti. Oleh karena itu, peneliti membagi pengalaman dan pemaknaan ke 

dalam beberapa tema, sebagai berikut : 
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Pertama, individu-individu keluarga yang diteliti memaknai 

mobilephone seperti pedang bermata dua. Di satu sisi, mobilephone 

membantu melancarkan komunikasi verbal keluarga. Namun, bagi para 

pelaku komunikasi nonverbal hilang ketika berkomunikasi dengan 

mobilephone. Merleau-Ponty pun menegaskan bahwa sesuatu yang hilang itu 

adalah cengkeraman optimal pada dunia karena tidak adanya kehadiran tubuh 

pada saat berkomunikasi dengan mobilephone. Maka setiap individu dalam 

keluarga Ana dan Sugi tidak dapat merasakan suatu suasana yang lebih jauh 

berarti daripada sekedar perasaan bahwa seseorang hadir melalui suatu alat 

yaitu mobilephone. 

Kedua, individu-individu dalam keluarga Ana dan Sugi memaknai 

mobilephone sebagai elemen yang memiliki peran penting dalam bagian dari 

penyelesaian konflik. Hal ini dikarenakan, pada tahapan set the stage dan 

define the conflict mobilephone digunakan untuk meredam emosi. Tetapi 

setelah itu, mobilephone tidak bisa lagi digunakan ketika konflik dibicarakan 

face to face dengan force and talk strategies. Konflik harus tetap diselesaikan 

melalui komunikasi secara face to face. Sehingga inilah yang gagal dalam 

peran mobilephone memasuki komunikasi secara face to face. 

Ketiga, masing-masing individu dalam keluarga yang diteliti melihat 

mobilephone sebagai elemen yang mempererat komunikasi dalam keluarga, 

melancarkan fungsi keterbukaan, dan dapat menciptakan sikap saling 

pengertian dan menumbuhkan kedekatan (proximity) antara orang tua dengan 

anaknya. Sebagaimana sebagian individu yang diteliti (status sebagai anak) 

justru bisa mengungkapkan sesuatu yang tidak bisa terungkapkan secara face 

to face melalui mobilephone. Maka tidak ditemukannya gelombang 

individualisme pada keluarga yang diteliti. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini dapat lebih dikembangkan lagi pada penelitian berikutnya 

dengan menggunakan metode selain fenomenologi, yaitu studi 

kasus.Sebagaimana pada metode ini lebih memfokuskan pada proses 

komunikasi keluarga yang terjadi dengan menggunakan mobilephone. 

Sehingga peneliti tidak lagi memfokuskan pada pengalaman dan pemaknaan 

pengguna mobilephone dalam keluarga seperti pada penelitian fenomenologi.  

 

V.2.2 Saran Praktis 

Dalam bagian akhir dalam penelitian ini, peneliti menyertakan suatu 

masukan dengan harapan dapat membuka mata khalayak pembaca mengenai 

penggunaan mobilephone sebagai alat komunikasi dalam keluarga. 

Kehadiran mobilephone dalam kehidupan kita sengaja diciptakan oleh 

manusia sebagai sarana untuk memudahkan manusia. Tentunya dalam 

mendapatkan informasi dan yang menjadi penting adalah dalam 

berkomunikasi dengan siapa pun. Salah satunya adalah keluarga.  

Sudah saatnya untuk membuang segala pemikiran negatif mengenai 

mobilephone dalam suatu keluarga. Belum tentu semua keluarga 

mendapatkan dampak negatif dari adanya kehadiran mobilephone. Semua 

tergantung diri kita sendiri. Bagaimana kita bisa mengendalikan alat yang 

kita ciptakan? Atau mungkin kita yang dikendalikan? Ketika kita dapat 

mengendalikannya, justru lebih banyak hal positif yang didapatkan melalui 

adanya kehadiran mobilephone dalam kehidupan keluarga. 
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